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Abstrak 

 Kelinci (Oryctolagus cuniculus) merupakan hewan peliharaan yang telah 

didomestikasi sejak 1.400 tahun yang lalu di wilayah Prancis. Sebagai hewan yang dapat 

hidup dimana saja serta mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya, kelinci memiliki 

kemungkinan untuk terpapar berbagai macam penyakit. Parasit yang diketahui biasa 

menyerang adalah dari jenis arthropoda (tungau). Spesies tungau yang menyebabkan kudis 

skabies adalah Sarcoptes scabei. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran 

histopathologi kulit yang terinfeksi skabies serta mengetahui perbedaan histopathologi kulit 

pada kaki dan telinga kelinci yang terinfeksi skabies. Sampel kulit telinga dan kaki diambil 

untuk fiksasi dan kemudian dilakukan pembuatan preparat histologi menggunakan metode 

parafin dengan pewarnaan umum HE dan pewarnaan khusus Mallory Trichome-Stain. 

Sampel preparat diamati menggunakan mikroskop dan dianalisa berdasarkan buku 

Histopathology Of Preclinical Toxicity Studies (Greaves. 1990). Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa infeksi skabies yang menyerang kaki dan telinga telah mencapai tahap  

peradangan dan vasodilatasi yang luas. Kesimpulan dari gambaran histopatologi 

menggunakan pewarnaan HE terlihat parakeratotik di stratum corneum, muncul vasodilatasi 

dan inflamasi, sedangkan histopatologi menggunakan pewarnaan Mallory terlihat peradangan 

bagian kulit kaki dan telinga telah mencapai jaringan ikat pada dermis, namun tidak mencapai 

kartilago pada telinga. 

 

Kata kunci : Histopatologi, Kelinci (Oryctolagus cuniculus), Skabies.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Kelinci (Oryctolagus cuniculus) merupakan hewan peliharaan yang telah 

didomestikasi sejak 1.400 tahun yang lalu di wilayah Prancis (Ensiklopedia Dunia 

Hewan. 2008). Sebagai hewan yang dapat hidup dimana saja serta mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, kelinci memiliki kemungkinan untuk 

terpapar berbagai macam penyakit, baik yang berasal dari agen infeksius maupun 

akibat sistem pemeliharaan yang kurang tepat (Wahyuti et al,. 2009). 

Menurut Subronto (2003), jenis parasit yang diketahui biasa menyerang 

terdiri dari cacing gilig (Nematoda), serangga (Arthropoda), binatang bersel 

tunggal (Protozoa) dan dari ketiga parasit ini yang paling banyak menyebabkan 

penyakit adalah dari Arthropoda (tungau). Spesies tungau yang menyebabkan 

kudis skabies adalah Sarcoptes scabei (Wahyuti et al,. 2009). Parasit lainnya tidak 

menyebabkan kerusakan separah scabies dan demodikosis atau peradangan akibat 

serangan parasit Demodex sp pada anjing (Subronto. 2003). 

Tungau Sarcoptes bersifat parasitik yang mampu membentuk benjolan 

padat sering disebut papula atau vesikula (Ahadian. 2012). Menurut Wahyuti et al 

(2009), jenis Sarcoptes scabei yang menyerang kelinci berasal dari varietas S. 

scabei var.cuniculi. Tungau ini mampu hidup dalam lapisan kulit epidermis dan 

meletakkan telur pada lapisan stratum corneum selama satu Minggu (Zhang et al,. 

2012). Lapisan stratum korneum memiliki ketebalan yang tetap pada setiap daerah 

tubuh dengan ketebalan rata-rata sekitar 0,1 mm (Supriyanto dan Luviana. 2010). 
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Scabies pada dasarnya dapat menyerang seluruh kulit tubuh hewan, akan 

tetapi lesi atau papula akibat tungau ini paling sering dijumpai pada daerah sekitar 

kepala dan kaki (Supriyanto dan Luviana. 2010). Infeksi penyakit pada telinga 

sering dikarenakan kebersihan ternak yang kurang diperhatikan dan menyebabkan 

penumpukan kotoran telinga pada daerah tepi kuping. Penyakit ini menyebabkan 

kerusakan pada kulit terutama di daerah muka dan telinga yang biasanya dijumpai 

lepuh bernanah pada liang telinga (Ariani et al. 2013). 

Bagian kaki ternak juga rentan terhadap serangan penyakit skabies, hal ini 

dikarenakan kaki merupakan bagian yang secara langsung berhadapan dengan 

kotoran dan kelembapan lingkungan pemeliharaan. Skabies pada daerah kaki 

biasanya menyebabkan distrofi kuku (Supriyanto dan Luviana. 2010). Perilaku 

makan larva dan nimfa tungau menyebabkan iritasi, reaksi hipersensitivitas, 

peradangan, dengan hiperkeratosis, seborrhea atau peradangan menyerupai kulit 

bersisik, alopecia atau  kerontokan rambut dan paling sering muncul disekitar 

wajah, leher, dan telinga kelinci (Eshar. 2010). S. scabei dapat menyerang sudut 

mulut kelinci dan menyebabkan kelinci sulit makan sehingga menimbulkan 

kematian (Wardhana et al. 2006). Tungau Sarcoptes ini peka terhadap lingkungan. 

Pada kondisi lingkungan kering, tungau di  luar inang hanya bertahan 2-3 minggu, 

bisa sampai 8 minggu. Telur-telur masih fertil sampai 6 hari pada kondisi kering, 

dan bisa sampai 6 minggu dalam kondisi lingkungan yang lembab (Budiantono. 

2004).  Pada tahap awal infestasi, kulit mengalami erithema dan kemudian terjadi 

peradangan. Tahap awal infeksi ini tungau mulai menembus lapisan epidermis 

hingga menyebabkan luka dan pendarahan (Hadi. 2010).  
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Tahap selanjutnya terjadi luka terbuka yang dipenuhi kerak atau keropeng 

yang berlebihan sehingga menghasilkan nanah (Eksudat) (Hadi. 2010). Eksudat 

yang dihasilkan oleh penyakit gudik (Skabies) akan merembes keluar kulit 

kemudian mengering membentuk sisik di permukaan kulit. Sisik ini akan menebal 

dan selanjutnya terjadi keratinasi serta proliferasi pada jaringan ikat (Ariani et al. 

2013). Keratinasi dan proliferasi jaringan ikat menyebabkan penebalan kulit dan 

pengkeriputan serta mengakibatkan kerontokan bulu pada seluruh tubuh hewan 

yang terinfeksi (Hadi. 2010). Jika infeksi skabies telah mencapai jaringan ikat 

maka dapat dikatakan telah mencapai tahap berbahaya. Hal ini dikarenakan 

penyakit ini menimbulkan kerugian ekonomi yang sangat besar pada produksi 

daging, susu, wol, kulit. Nafsu makan hewan  terganggu dan akhirnya mati karena 

kekurangan gizi (Kementerian Kehutanan. 2012).   

Keadaan ini menyebabkan menurunnya tingkat produktifitas  ternak 

hewan terutama kelinci di Indonesia serta meningkatnya perdagangan hewan ke 

seluruh wilayah Indonesia atau Internasional membuka pintu penyebaran penyakit 

menular semakin luas. Penularan scabies yang relatif cepat menjadi tantangan 

bagi dunia peternakan dan kesehatan manusia. Rendahnya kesadaran serta 

pengetahuan masyarakat tentang penyakit scabies, harga obat yang relatif mahal 

dan bervariasinya hasil pengobatan juga masih perlu mendapat perhatian dari 

kalangan praktisi kesehatan hewan ataupun manusia. Perubahan karakteristik 

histopatologi terlihat pada sampel biopsy scabies pada kambing ditandai dengan 

adanya lubang-lubang pada bagian dermis disekitar folikel rambut, terbentuk kista 

keratin di epidermis serta adanya dermatitis (Budiantono, 2004).  Kajian 
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histopatologis yang terjadi pada unsur penyusun jaringan pada kelinci diharapkan 

dapat memberikan data secara rinci ragam perubahan yang terjadi dengan 

menggunakan pewarnaan umum dan pewarnaan khusus Mallory. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah gambaran histopathologi kulit yang terinfeksi penyakit scabies 

dengan menggunakan pewarnaan umum HE. 

2. Bagaimanakah gambaran histopathologi jaringan ikat pada kulit yang terinfeksi 

penyakit skabies dengan menggunakan pewarnaan khusus Mallory Trichome 

Stain. 

3. Bagaimakah perbedaan gambaran histopathologi kulit pada kaki dan telinga 

kelinci yang terinfeksi penyakit scabies. 

C. Tujuan  

1. Mengetahui gambaran histopathologi kulit yang terinfeksi penyakit kulit 

scabies dengan menggunakan pewarnaan umum HE 

2. Mengetahui gambaran histopathologi jaringan ikat pada kulit yang terinfeksi 

penyakit skabies dengan menggunakan pewarnaan khusus Mallory Trichome 

Stain 

3. Mengetahui perbedaan histopathologi kulit pada kaki dan telinga kelinci yang 

terinfeksi penyakit skabies 
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D. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang lebih rinci 

mengenai gambaran histopatologis jaringan kulit dan jaringan ikat yang terserang 

penyakit scabies. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

mengambil tindakan medis pada kelinci dengan diagnosa skabiosis yang nantinya 

dapat berkontribusi dalam menemukan antiparasit yang berasal dari Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Gambaran histopatologi kulit kelinci yang terinfeksi penyakit kulit scabies 

dengan menggunakan pewarnaan umum HE terlihat tahap peradangan jaringan, 

tungau telah membuat liang parakeratotik di stratum corneum. Tebentuk 

lapisan kerak yang tebal dan vasodilatasi pada epidermis tampak gambaran 

hiperlasia 

2. Gambaran histopatologi jaringan telinga dan kaki yang terinfeksi penyakit 

skabies dengan menggunakan pewarnaan khusus Mallory Trichome Stain 

terlihat telah mencapai jaringan ikat.  

3. Histopatologi kulit pada kaki dan telinga yang terinfeksi penyakit skabies 

terlihat luasnya peradangan hingga terjadi vasodilatasi, iritasi pada lapisan 

epidermis dan dermis, akan tetapi pada telinga infeksi skabies tidak mencapai 

lapisan kartilago. 

B. Saran  

Saran dari penelitian ini adalah :  

1. Diperlukan uji lanjut pada bagian kulit lainnya dengan tingkat keparahan yang 

berbeda. 

2. Diperlukan kajian lebih mendalam mengenai keratinasi lapisan epidermis 

akibat skabies. 
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LAMPIRAN 

 

 
 

 

 

 

 



Lampiran 1. Bahan Pewarna HE (Hematoxylin-Eosin) 

 

Hematoxylin adalah pewarna yang bekerja sebagai pewarna basa 

(basofilik). Hematoxylin memulas inti dan struktur basa lainnya, seperti nukleus. 

Eosin bersifat asam, dan akan memulas komponen asidofilik jaringan seperti 

mitokondria, granula sekretoris dan kolagen. Hematoxylin akan mewarnai nukleus 

dan eosin mewarnai sitoplasma. 

Komposis Hematoxylin : 

1. Kristal Haematoxylin  ..............................................................................  1 g 

2. Aquades  ..........................................................................................  1000 ml 

3. Sodium Iodat .......................................................................................... 0,2 g 

4. Ammonium/Potassium Alum .................................................................  50 g 

5. Citric Acid  ...............................................................................................  1 g 

6. Choralhydrate  ........................................................................................  50 g 

Cara pembuatan :  

1. Ammonium/potassium alum dilarutkan dalam aquades 

2. Haematoxyin ditambahkan dan dihomogenkan 

3. Sodium iodate, citric acid dan chlorahydrate ditambahkan 

4. Keseluruhan campuran dihomogenkan 

5. Biarkan semalam dan saring dengan kertas saring keesokan harinya 

Komposisi  Eosin :  

1. Eosin Y (Yellowish)  ................................................................................  1 g 



2. Aquades  ..............................................................................................  20 ml 

3. Larutan Alkohol 95%  .........................................................................  40 ml 

4. Alkohol 80%  ......................................................................................  40 ml 

5. Asam Asetat Glasial ...........................................................................  0,5 ml 

6. Eosin Working Solution ......................................................................  80 ml 

Cara Pembuatan : 

1. Eosin Y dan aquades 20 ml dicampurkan  

2. Kemudian Eosin Working Solution 80 ml dilarutkan dan ditambahkan 

alkohol 95%  

3. Alkohol 80% ditambahkan 

4. Dibuat sesaat sebelum digunakan dan tambahkan asam asetat glasial 0,5 

ml dalam setiap 100 ml larutan dan homogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Bahan Pewarna Mallory Trichome-Stain  

 

Pewarnaan mallory digunakan untuk melihat kepadatan serabut kolagen 

dan jaringan ikat. Sel dan inti sel berwarna merah, sedangkan bahan antar sel dan 

jaringan ikat berwarna biru. 

 

Komposisi Acid Fuchsin : 

1. Acid Fuchsin  ........................................................................................  0,5 g 

2. Aquades  ............................................................................................  100 ml 

3. Alkohol Iodine  ...................................................................................  50 ml 

Komposisi Aniline Blue-Orange G : 

4. Anilin Blue  ............................................................................................ 0,5 g 

5. Orange G ..................................................................................................  2 g 

6. Phosphotungstic Acid  .............................................................................  1 g 

7. Aquades   ...........................................................................................  100 ml 

Hasil Pewarnaan:  

 Serat Collagen = Biru Tua 

 Cartilago = Biru Terang 

 Eritrosit Dan Myelin = Kuning 

 Serat Elastik = Pink Muda, Kuning Muda Atau Tidak Berwarna 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Gambar-gambar penelitian  

 

 

Pemotongan jaring an kulit  

 

Sampel jaringan yang disimpan dalam bouin 

selama 24 jam  

 

Mikrotom  

 
   

   Preparat yang diletakkan di slide warmer  

 

Proses Pewarnaan  

 
 

Pewarnaan Mallory 
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